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SUMMARY

ACHA M. MANURUNG, Preferences for Laying Eggs and Eating Spodoptera
frugiperda in 20 Host Plant Species (Supervised by Prof. Dr. Ir. SITI
HERLINDA, M.Si.)).

Spodoptera frugiperda is a voracious pest on maize that has recently
invaded Indonesia. All phases of corn growth can be attacked by S. frugiperda,
especially at the growing point of the corn plant which can cause damage up to
100% or die. The aim of the study was to determine the feeding preferences of S.
frugiperda larvae on different host plants and to determine egg laying by S.
frugiperda imago on different host plants.

This research has been carried out at Entomology Laboratory, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The study consisted of two experiments
designed using a randomized group design with 20 species of host plants and ten
repeats. The method is done by surveying or observation methods into the field,
with exploration of the type of host plant S. frugiperda. Observation of feeding
egg laying preferences is done by observing for 5 days by observing the number
of leaves laid, the number of egg groups, the number of eggs, the number of
hatched eggs and the number of eggs not hatched. Observation of feeding
preferences is carried out 1x24 hours by observing the number of larvae attracted
to the host plant every 5 minutes for 60 minutes, leaf area and weight of larval
feces. Observations are documented using mobile phones.

The results of this study showed that the preference for laying eggs in the
choice imago trial laid the highest eggs on babandotan, corn and wild kale plants.
The lowest plants laid eggs by imago were horse jotang, orange sweet potato, and
picacum grass. The difference in laying the choice test eggs did not have a
significant difference. In the no-choice treatment trial, imago placed all plant
species with insignificant differences, namely the number of egg groups on
average 11-13 egg groups. The feeding preferences of the first instar larvae in the
choice trial showed a significant difference. The highest number of larvae
attracted to host plants were maize, wild kale and wild spinach with an average of
6-8 larvae. The plants with the lowest number of attracted larvae were purple
sweet potato, white sweet potato, orange sweet potato, white sweet potato and
horse jotang. Feeding preferences in the no-choice trial showed that the larvae
were attracted to all plant species provided without choice.

The conclusion of this research is the laying of eggs by imago S.
frugiperda in the choice and no choice trials did not have a significant difference
in the 20 host plant species. The feeding preferences of S. frugiperda larvae in the
choice and no choice trials had significant differences. The highest number of
larvae of S. frugiperda attracted was in maize, wild kale, and wild spinach and the
lowest number of larvae was in sweet potato and horse jotang
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RINGKASAN

ACHA M. MANURUNG, Preferensi Peletakan Telur dan Makan Spodotera
frugiperda pada 20 Spesies Tumbuhan Inang (Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. SITI
HERLINDA, M.Si.).

Spodoptera frugiperda merupakan hama rakus pada tanaman jagung yang
baru menyerang Indonesia. Semua fase pada pertumbuhan jagung dapat diserang
oleh S. frugiperda terutama pada bagian titik tumbuh tanaman jagung yang dapat
menyebabkan kerusakan hingga 100% atau mati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui preferensi peletakan telur dan makan oleh S. frugiperda pada 20
spesies tumbuhan inang yang berbeda.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini terdiri dari dua eksperiman yang
dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan dua puluh
perlakuan dan sepuluh ulangan . Metode dilakukan dengan metode survey atau
observasi ke lapangan, dengan eksplorasi jenis tumbuhan inang S. frugiperda..
Pengamatan preferensi peletakan telur makan dilakukan dengan pengamatan
selama 5 hari dengan mengamati jumlah daun yang diletakkan, jumlah kelompok
telur, jumlah telur, jumlah telur menetas dan jumlah telur tidak menetas.
Pengamatan preferensi makan dilakukan 1x24 jam dengan mengamati jumlah
larva yang tertarik pada tumbuhan inang setiap 5 menit selama 60 menit, luas
daun dan berat kotoran larva. Pengamatan didokumentasikan menggunakan
handphone.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi peletakan telur pada uji
coba choice imago meletakkan telur tertinggi pada tumbuhan babandotan, jagung
dan kangkung liar. Tumbuhan terendah diletakkan telur oleh imago adalah jotang
kuda, ubi jalar orange, dan rumput picacum. Perbedaan peletakan telur uji choice
tidak memiliki perbedaan signifikan. Pada uji coba no choice imago meletakkan
pada semua spesies tumbuhan dengan perbedaan yang tidak signifikan yaitu
dengan jumlah kelompok telur rata-rata 11- 13 kelompok telur. Preferensi makan
oleh larva instar satu uji coba choice menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Jumlah larva yang tertarik pada tumbuhan inang tertinggi ialah tumbuhan jagung,
kangkung liar dan bayam liar dengan rata-rata sebanyak 6-8 ekor larva.
Tumbuhan dengan jumlah larva tertarik yang terendah adalah ubi jalar ungu, ubi
jalar putih, ubi jalar orange, ubi jalar putih dan jotang kuda. Preferensi makan
pada uji coba no choice menunjukkan bahwa larva tertarik pada semua spesies
tumbuhan yang disediakan tanpa pilihan.

Kesimpulan penelitian ini adalah peletekan telur oleh imago S. frugiperda
pada uji coba choice dan no choice tidak memiliki perbedaan ynag signifikan pada
20 spesies tumbuhan inang. Preferensi makan oleh larva S. frugiperda uji coba
choice dan no choice memiliki perbedaan yang signifikan. Jumlah Larva S.
frugiperda tertinggi yang tertarik ialah pada tumbuhan jagung, kangkung liar,dan
bayam liar dan jumlah larva terendah adaalah pada tumbuhan ubi jalar dan jotang
kuda.

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, Preferensi Peletakan Telur, Preferensi Makan,
Tumbuhan Inang
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Spodoptera frugiperda (J. E. Smith) (Lepidoptera: Noctuidae) adalah hama
utama jagung di daerah tropis dan subtropis di Amerika (Escribano et al., 1999).
Hama tersebut masuk ke benua Afrika dan tersebar di wilayah Asia hingga ke
Thailand pada tahun 2018 (Gutirrez et al., 2019). Ulat grayak pertama kali dilaporkan
di Indonesia pada Maret 2019 di Pasaman Barat (Sumatera Barat) pada tanaman
jagung (Ginting et al., 2019). Ulat grayak ini adalah hama serangga rakus yang
terkenal. Disebabkan oleh sifat polifagusnya, laju populasi dan perbanyakan di
lapangan sangat tinggi (Uzayisenga et al., 2018). Sifat kerusakan yang menunjukkan
adanya frass seperti serbuk gergaji yang lembab di dekat corong dan daun bagian atas
(Deole dan Paul 2018) S. frugiperda dapat menyebabkan kerusakan parah 85 sampai
100% dengan intensitas kerusakan pada skala 6 sampai 9. Populasi larva relatif tinggi
berkisar antara 1 sampai 28 pertanaman (Mukkun et al., 2021).

Pilihan inang serangga dapat mempengaruhi pertanian juga, tanaman dapat
dilindungi dengan menggunakan tanaman perangkap di dekatnya yang lebih menarik
bagi serangga hama sehingga mengeksploitasi mekanisme pilihan inang (Geiselhardt
et al., 2012). Tanaman pendamping yang ditanam sebagai tanaman perangkap dapat
digunakan untuk mengurangi serangan serangga pada tanaman budidaya (Finch dan
Collier 2012). Tes perilaku serangga dirancang untuk mengukur daya tarik makan
dan oviposisi serangga (Knolhoff et al., 2014). Serangga memiliki beberapa langkah
dalam merespon rangsangan tanaman, yaitu penemuan habitat inang, penemuan
inang, pengenalan inang, penerimaan inang, kecocokan inang (Liu et al., 2021).
Tanaman dianggap sesuai apabila nutrisi di dalam tanaman cocok sebagai pakan
untuk kehidupan dan perkembangbiakan serangga secara optimal (Bentivenha et al.,
2019). S. frugiperda mengasilkan 353 catatan tumbuhan inang dengan 76 famili
tumbuhan, terutama Poaceae (106), Asteraceae (31) dan dan Fabaceae (31) (Dias et
al., 2016).
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Rumput adalah tuan rumah yang lebih baik untuk perkembangan S. frugiperda (Molina-Ochoa et
al., 2013). Kerusakan parah terjadi pada tumbuhan jagung (Zea mays), rumput Guinea
(Megathyrhus mazimus), rumput para (Brachiaria mutica), dan rumput hiijau (Amarantgus
viridis) (Maruthadurai dan Ramesh 2020). Kapas adalah makanan yang paling tidak disukai,
diikuti oleh kedelai (Singh et al., 2015)
Saat ini solusi yang tepat dan sedang dikembangkan untuk mengatasi tingginya serangan

S. frugiperda adalah dengan pengendalian hama terpadu (Maruthadurai dan Ramesh 2020).
Tumbuhan inang yang sangat disukai dan cocok menjadi pakan dan oviposisi S. frugiperda,
dapat digunakan sebagai tanaman perangkap untuk melindungi tanaman lain. Penelitian tentang
preferensi peletakan telur dan makan masih sedikit terutama menggunakan tumbuhan liar.
Kebaraun dari penelitian ini adalah untuk mengetahui preferensi peletakan telur dan makan S.
frugiperda pada 20 spesies tumbuhan liar yang tumbuh disekitar pertanaman lahan jagung. 20
Spesies Tumbuhan inang yang digunakan dalam penelitian ini adalah (Ipomoea batatas (L) Lam.
cv. Ayamurasaki, Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Cilembu, Ipoea batatas (L) Lam. cv. Papua
solossa, Ipomoea batatas (L) Lam. cv. Beta, Ipomoea aquatica Forssk, Amaranthus hybridus L.,
Pennisetum purpureum Schumach, Imperata cylindrical, Brachiaria arrecta, Setaria plicata,
Cleome rutidosperma DC., Synedrella nodiflora (L.) Gaertn, Asystasia gangetica (l.)
T.Anderson, Commelina diffusa Burm.f., Ageratum conyzoides (L.) L., Eclipta prostrata (L.) L.,
Mikania scandens (L.) Willd, Oxalis barrelieri L., Molineria capitula (Lour.) Herb, Zea mays
L).

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. bagaimana preferensi peletakan telur oleh imago S. frugiperda pada 20 tumbuhan inang
yang berbeda di Sumatera Selatan?
2. bagaimana preferensi makan S. frugiperda pada 20 tumbuhan inang yang berbeda di

Sumatera Selatan?.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. untuk menentukan tumbuhan yang disukai imago S. frugiperda untuk meletakkan telur
pada tumbuhan inang berbeda, dan

2. untuk menentukan tumbuhan yang disukai larva S. frugiperda pada tumbuhan inang
berbeda.

Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah:
1. diduga tanaman jagung adalah tanaman yang lebih disukai untuk meletakkan telur oleh
imago S. frugiperda

2. diduga tanaman jagung adalah tanaman yang lebih disukai oleh larva S. frugiperda.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah informasi  mengenai

bagaimana preferensi peletakan telur dan makan S. frugiperda pada tumbuhan
inang yang berbeda.
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